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ABSTRACT

Paracoccus marginatus Williams & Granara de Willink (Hemiptera: Pseudococcidae) is one of the most dominant
mealybugs found on cassava. This pest was firstly detected in Indonesia in 2008. Parasitoid Acerophagus papayae
Noyes & Schauff (Hymenoptera: Encyrtidae) are exotic biological agents that have the potential to control
mealybugs in many countries. This study was aimed to draw the population dynamic of P. marginatus and its
natural enemies in the field. Monitoring were conducted by observed 50 plants per month. The objects were
observed including the incidence and population of mealybug attacks, the percentage of parasitization and
hyperparasitization as well as the population of predator insects on three cassava fields for 12 consecutive months.
The highest incidence and attack rate of mealybugs were 26% and 64% respectively during the dry season. A.
papayae was able to suppress the population of P. marginatus between 1-15 individuals per plant with a
parasitization rate of 9-16%. The parasitization dynamics of parasitoid depend on the abundance of mealybugs in
the field. The hyperparasitoid insects found attacking A. papayae were Chartocerus sp. (Hymenoptera:
Signiphoridae) and Prochiloneurus sp. (Hymenoptera: Encyrtidae). Hyperparasitization of Chartocerus sp. in A.
papayae it ranges from 0.87-1.05%, while hyperparasitization of Prochiloneurus sp. in A. papayae it ranges from
0.47-1.35% per plant. The predators Plesiochrysa ramburi and Cryptolaemus montrouzieri have very low
populations in the field so it is will not have a significant impact on the mealybug population fluctuation.
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ABSTRAK

Kutu putih Paracoccus marginatus Williams & Granara de Willink (Hemiptera: Pseudococcidae) merupakan salah
satu hama yang paling dominan pada tanaman singkong (Manihot esculenta). Hama ini pertama kali terdeteksi di
Indonesia pada tahun 2008. Parasitoid Acerophagus papayae Noyes & Schauff (Hymenoptera: Encyrtidae)
merupakan agens hayati eksotik yang potensial mengendalikan kutu putih di banyak negeri. Penelitian ini
bertujuan untuk mengkaji dinamika penekanan populasi P. marginatus oleh musuh alami di lapang. Monitoring
dilakukan dengan cara mengamati 50 tanaman contoh setiap bulannya. Peubah yang diamati meliputi insidensi
serangan dan populasi kutu putih, persentase parasitasi dan hiperparasitasi serta populasi predator pada tiga kebun
singkong selama 12 bulan berturut-turut. Insidensi serangan dan tingkat serangan kutu putih tertinggi masing-
masing sebesar 26% dan 64% terjadi pada musim kemarau. Parasitoid A. papayae mampu menekan populasi P.
marginatus antara 1-15 ekor per tanaman dengan tingkat parasitisasi 9-16%. Dinamika parasitisasi parasitoid
bergantung pada kelimpahan kutu putih di lapangan. Hiperparasitoid yang ditemukan menyerang parasitoid
tersebut adalah Chartocerus sp. (Hymenoptera: Signiphoridae) dan Prochiloneurus sp. (Hymenoptera:
Encyrtidae). Hiperparasitisasi Chartocerus sp. pada A. papayae berkisar 0.87-1.05%, sedangkan hiperparasitisasi
Prochiloneurus sp. pada A. papayae berkisar 0.47-1.35% per tanaman. Predator Plesiochrysa ramburi dan
Cryptolaemus montrouzieri sangat rendah populasinya di lapangan sehingga tidak memberikan dampak yang
nyata terhadap fluktuasi populasi kutu putih.

Kata kunci: hama asing, invasif, observasi, parasitoid, pengendalian hayati
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PENDAHULUAN

Salah satu hama penting utama pada
tanaman singkong adalah Paracoccus
marginatus Williams & Granara de Willink
(Hemiptera: Pseudococcidae). Hama ini
secara invasif ~menyerang tanaman,
terutama pada tunas dan daun-daun muda
bagian pucuk dan daun tanaman. P.
marginatus merusak tanaman dengan cara
menusukkan stiletnya pada daun dan batang
singkong, kemudian mengeluarkan cairan
toksik  yang  dapat  menyebabkan
pertumbuhan tunas-tunas muda menjadi
terhambat, daun-daun mengeriting, menjadi
layu dan berguguran (Wardani, 2015;
Sharma dan Muniappan, 2022). P.
marginatus berasal dari Meksiko, Amerika
Tengah. Hama ini bersifat polifag pada 49
famili dan 135 genus tumbuhan yang
menjadi inangnya (Krishnan et al. 2016;
Bragard et al. 2023). Beberapa tanaman
yang seringkali terserang hama ini adalah
pepaya, jarak pagar, dan singkong
(Maharani et al. 2016). P. marginatus
berhasil menginvasi berbagai komoditi di
berbagai negara yang ada di Amerika,
Afrika, Australia, dan Asia (Zhao et al.
2024). Akibat serangan hama ini dapat
menurunkan  hasil secara  signifikan
(Kansiime et al. 2023).

Sejak awal terdeteksinya P.
marginatus pada tanaman pepaya di
Indonesia, dalam kurun waktu 2.5 tahun
dilaporkan hama ini menginvestasi berbagai
komoditas pertanian lainnya termasuk
singkong dan menyebabkan kehilangan
hasil mencapai 58% (Maharani et al. 2016;
Kansiime et al. 2023). Berbagai upaya
pengendalian telah dilakukan, antara lain
eradikasi pada tanaman  terserang,
mengganti dengan tanaman yang relatif
tahan, dan pengendalian dengan berbagai
insektisida (Gogoi et al. 2023). Namun
demikian, dari sekian banyak upaya yang
dilakukan belum ada teknik pengendalian
yang efisien dan  efektif  dalam
menghentikan invasi hama ini.
Pengendalian hama P. marginatus

Dinamika Populasi Kutu Putih
Paracoccus marginatus Williams &
Granara de Willink

dilaporkan berhasil dilakukan dengan
mengintroduksikan parasitoid A. papayae.
Kehadiran parasitoid tersebut mampu
menurunkan populasi dan serangan kutu
putin P. marginatus secara signifikan
dengan tingkat parasitisasi mencapai 45%
pada nimfa instar-2 P. marginatus (Le et al.
2023). Parasitoid A. papayae ini
diperkirakan masuk di Indonesia tanpa
disengaja bersamaan dengan masuknya P.
marginatus (Zhao et al. 2024).
Pengendalian hayati dengan
menggunakan musuh alami (parasitoid)
memiliki banyak keunggulan, antara lain
bersifat permanen dalam mengendalikan
hama pada tingkat yang aman secara
berkelanjutan, tidak mencemari
lingkungan, aman bagi manusia, tidak
membutuhkan banyak biaya untuk pekerja
sesudah  pelepasan, ketika parasitoid
berhasil menetap dan menekan populasi
hamanya di lapangan (Wyckhuys et al.
2018). Akan tetapi sejauh ini, belum
dilaporkan kajian khusus  terkait
pengendalian hayati secara berkala terhadap
P. marginatus, khususnya dengan
menggunakan parasitoid. Oleh karena itu,
diharapkan informasi ini dapat
menunjukkan peranan A. papayae dalam
mengendalikan kutu putih P. marginatus.

METODOLOGI

Metode

Kegiatan monitoring populasi kutu
putih  P. marginatus beserta musuh
alaminya dilakukan setiap dua minggu per
bulan pada kebun singkong di Kabupaten
Bogor (Kecamatan Sukaraja, Dramaga, dan
Rancabungur) selama musim kemarau (Mei
- September 2018) dan musim hujan
(Oktober 2018 - April 2019) (n = 12 lokasi).
Data curah hujan di Bogor diperoleh dari
Badan Meteorologi Klimatologi dan
Geofisika (BMKG) Stasiun Klimatologi
Bogor. Protokol survei lapang dilakukan di
beberapa lokasi secara berkelanjutan
selama 12 bulan (Graziosi et al. 2016;
Wyckhyus et al. 2018; Le et al. 2018;
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Fanani et al. 2019) dan fokus pada kebun
singkong yang ditanam secara monokultur,
umur tanaman seragam, dan merupakan
area utama pertanaman singkong di Bogor.
Sebanyak lima transek linier dipilih secara
acak per kebun, masing-masing dipilih 10
tanaman sampel (jarak antar tanaman 0.8
m).

Tanaman contoh di setiap transeknya
dimulai dari tanaman baris ketiga dari
tanaman singkong bagian tepi kebun. Total
50 tanaman sampel per kebun diamati
terkait dengan kelimpahan serangga kutu
putih P. marginatus, musuh alami terdiri
dari predator (P. ramburi dan C.
montrouzieri) dan parasitoid A. papayae.
Tingkat tanaman terserang kutu putih
dikategorikan sebagai proporsi tanaman
yang terserang (insidensi serangan kutu
putih), rata-rata P. marginatus per tanaman
(kelimpahan kutu putih), dan tingkat
kerusakan pucuk tanaman. Pucuk tanaman
diberikan skor seperti skor 0 = tanaman
sehat, skor 1 = daun mengeriting, skor 2 =
pucuk tanaman mengerdil (bunchy top),
skor 3 = daun mengeriting dan terjadi
pemendekan ruas-ruas batang (distorsi),
skor 4 = daun-daun berguguran (Fanani et
al. 2019). Identifikasi kutu putih di
lapangan berdasarkan pada karakteristik
morfologi seperti pewarnaan dan panjang
filamen lilin pada abdomennya (Parsa et al.
2012).

Semua sampel yang diperoleh dari
kebun dimasukkan ke dalam kertas sampel
dan disimpan di dalam cooler box selama
perjalanan  lalu dibawa ke dalam
laboratorium Bionomi kemudian Ekologi
Serangga IPB untuk proses pemeliharaan
sampai muncul parasitoid. Jumlah nimfa
kutu putih instar-2, -3, imago, mumi
berlubang dan tidak berlubang dihitung dan
dicatat. Selanjutnya, mumi-mumi dikoleksi
secara terpisah di dalam kapsul gelatin.

Nimfa P. marginatus per tanaman
contoh dipelihara pada kentang G2 yang
telah bertunas pada wadah plastik (d = 4.5
cm, t = 6.5 cm), kemudian ditutup dengan
penutup yang dilapisi kain kasa. Semua
sampel pucuk tanaman yang terinfestasi

kutu putih dipelihara di dalam laboratorium
pada suhu 27 - 30 °C, kelembapan 65 - 70%,
dan siklus pencahayaan harian 12 jam
terang dan 12 jam gelap kemudian diamati
setiap hari selama tiga hingga empat
minggu untuk kemunculan parasitoid atau
hiperparasitoid. Spesimen disimpan di
dalam tabung eppendorf yang berisi alkohol
70% dan diberikan label sesuai dengan kode
alfanumerik dari setiap kebun yang
dikunjungi untuk identifikasi.
Analisis Data

Semua data dari lapangan ditabulasi
di MS. Excel yang terdiri atas kelimpahan
kutu putih, dan predator, serta jumlah
tanaman yang terserang kutu putih. Tingkat
parasitisasi dihitung dengan cara jumlah
parasitoid yang muncul dibagi dengan
jumlah kutu putih per tanaman contoh,
sedangkan untuk tingkat hiperparasitoid
dihitung dengan cara jumlah hiperparasitoid
yang muncul dibagi dengan jumlah
parasitoid primer dan hiperparasitoidnya
lalu dikalikan 100. Nilai insidensi serangan
kutu putih dihitung dengan cara membagi
total tanaman terserang dibagi total
tanaman yang diamati, sedangkan intensitas
kerusakan tanaman di setiap kebun (1)
dihitung dengan menggunakan formula
berdasarkan Townsend dan Heuberger
(1943):

5
D onixy,
=11 x100%

N xV
dengan n; adalah jumlah pucuk tanaman
dengan skor kerusakan ke-i, vi adalah nilai
skor kerusakan pucuk tanaman ke-i, N
adalah total jumlah pucuk tanaman yang
diamati, dan V adalah nilai skor kerusakan
tertinggi.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Insidensi, Intensitas Serangan, dan
Populasi Kutu Putih P. marginatus
Secara  keseluruhan, ditemukan
empat spesies kutu putih (Pseudococcidae)
pada tanaman singkong yang diamati
meliputi P. manihoti, P. marginatus,
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Ferrisia virgata, dan Pseudococcus
jackbeardsleyi dengan total serangga
berjumlah 32.951 ekor kutu putih. Pada
pengamatan serangga secara berkala
menunjukkan bahwa insidensi serangan
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Gambar 1. Insidensi serangan kutu putih dan intensitas kerusakan tanaman singkong

Kondisi iklim meliputi suhu, hari
hujan, dan kelembaban. Kondisi ketiga
unsur iklim tersebut tidak menunjukkan
perbedaan secara signifikan. Adapun suhu

= Insidensi serangan kutu putih
== Intensitas kerusakan tanaman - 70
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kutu putih P. marginatus yang paling tinggi
yaitu 64%, + 11.13 dengan tingkat
kerusakan tanaman yang terserang Kkutu
putih mencapai 26% = 5.86 (Gambar 1).
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rata-rata bulanan berkisar antara 25-26°C,
rata-rata hari hujan berkisar antara 23-30
hari, dan rata-rata kelembaban berkisar
antara 79-84% (Tabel 1).

Tabel 1. Kondisi iklim selama monitoring serangga di lapangan

Data iklim

Mei- Jun-  Jul- Agu- Sep-
18 18 18 18 18

Okt- Nov- Des- Jan- Feb- Mar- Apr-
18 18 18 19 19 19 19

Suhu (°C) 266 262 25 259 253
Hari hujan (hari) 26 27 28 30 28
Kelembaban (%) 81 79 83 84 80

26,6 264 261 258 2572 26 257
30 28 30 23 24 24 23
79 83 84 84 83 83 84

Sumber: BMKG (2020)

Adapun populasi kutu putih P.
marginatus ketika awal pengamatan pada
saat memasuki musim kemarau di bulan
Mei 2018 masih rendah berkisar 1 ekor per
tanaman, seiring dengan bertambahnya
waktu pengamatan menunjukkan adanya
peningkatan populasi kutu putih. Tingginya
tingkat insidensi serangan dan kerusakan
tersebut terjadi pada musim kemarau,
tepatnya pada Juli 2018 dengan rata-rata
curah hujan harian 73 mm (Gambar 2).
Sebaliknya, pada Agustus 2018 hingga
April 2019, tingkat insidensi serangan kutu
putih dan kerusakan tanaman cenderung
mengalami penurunan secara signifikan.
Penurunan tersebut terjadi saat memasuki
musim hujan dengan curah hujan yang

cenderung meningkat 466 mm pada
Oktober 2018 hingga 631 mm pada April
2019 (BMKG, 2020). Wardani (2015)
melaporkan bahwa tingkat serangan kutu
putih paling rendah terjadi pada saat musim
hujan dengan intensitas curah hujan yang
tinggi  429-636 mm/bulan. Dinamika
peningkatan musim hujan dan curah hujan
secara tidak langsung dapat berdampak
terhadap penurunan populasi serangga.
Adanya curah hujan pada pertanaman
singkong dapat menyebabkan kutu putih
berjatuhan dan membawanya berpindah ke
tempat yang lebih rendah melalui aliran air
hujan sehingga menyebabkan kematian
serta berdampak pada menurunnya populasi
kutu putih (Carrieri et al. 2023).
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Gambar 2. Curah hujan di lokasi penelitian per bulan (BMKG, 2020)

Dinamika perubahan iklim dan curah
hujan yang tinggi dapat memberikan
pengaruh yang cukup signifikan terhadap
dinamika penurunan dan peningkatan
populasi serangga hama, akibatnya
beberapa komoditi pertanian mengalami
kehilangan  hasil ~ yang  signifikan.
Perubahan iklim vyang ekstrem juga
berpengaruh terhadap penyebaran serangga
(Carrieri et al. 2023; Subedi et al. 2023;
Bhamare et al. 2023; Shope et al. 2023;
Zhao et al. 2024). Secara keseluruhan,
puncaknya populasi kutu putih instar-2
hingga imago ditemukan pada Juli 2018
dengan jumlah rata-rata kutu putih berkisar

3,5 -

L5 A1

Kerapatan setiap fase perkembangan
kutu putih per tanaman (ekor)

2-3 ekor, sedangkan populasinya paling
rendah ditemukan pada Februari-April
2019. Tingginya populasi kutu putih di
lapang seringkali ditemukan dengan adanya
koloni semut yang memanfaatkan embun
madu kutu putih sebagai salah satu sumber
makananya. Secara tidak  langsung
kehadiran semut dapat menurunkan tingkat
keefektifan parasitoid (Fanani et al. 2020b).

Populasi komposisi fase
perkembangan kutu putih mengalami
penurunan secara berkelanjutan terjadi pada
musim hujan pada Oktober 2018 - April
2019 (Gambar 3).
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Gambar 3. Dinamika populasi setiap fase perkembangan kutu putih P. marginatus
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Pada waktu pengamatan awal di bulan pada Agustus 2018, sedangkan rata-rata
Mei 2018 menunjukkan bahwa populasi parasitisasi A. papayae pada saat tersebut
kutu putih P. marginatus cukup rendah sebesar 14% =+ 2.84. Populasi kutu putih
yaitu sekitar 4 = 1.9 ekor per tanaman, paling rendah terjadi di musim hujan pada
sedangkan parasitoid A. papayae masih Oktober 2018 dengan kerapatan kutu putih
belum didapatkan dari lapang pada Mei- per tanaman sekitar 1.4 + 0.65 ekor
Juni 2018 (Gambar 4). Populasi kutu putih pertanaman dan diikuti dengan tingkat
ini paling tinggi 15 + 0.82 ekor per tanaman parasitisasi A. papayae 9% + 6.59.
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Gambar 4. Dinamika populasi kutu putih P. marginatus (instar-2, instar-3, dan imago) dan tingkat
parasitisasi A. papayae)

Terjadinya sedikit kenaikan dan mexicana (Encyrtidae)  (Sharma  dan
penurunan populasi kutu putih setiap Muniappan, 2022). Parasitoid A. papayae
bulannya hingga April 2019 dengan jumlah merupakan parasitoid eksotik asal meksiko,
kutu putih pertanaman berkisar 1-7 + 0.65- Amerika Selatan. Terjadinya pengendalian
0.89 ekor per tanaman dan juga diikuti oleh hayati klasik pada kutu putih ini
naik turunnya parasitisasi A. papayae berlangsung tanpa sengaja melalui proses
berkisar antara 4-16% =+ 3.15-6.7 per introduksi sehingga dapat disebut sebagai
tanaman setiap bulannya. Naik turunnya pengendalian hayati yang secara kebetulan
tingkat parasitisasi tergantung kepadatan (fortuitous biological control) (Gutierrez et
inangnya (Fanani et al. 2023; Waliyudin et al. 2023; Muniappan dan Das, 2023). Hal
al. 2023). Le et al. (2024) dan Opisa et al. serupa juga terjadi pada pengendalian
(2024) melaporkan bahwa A. papayae hayati kutu putih Phenacoccus peruvianus
memiliki potensi yang sangat baik Granara de Willink oleh parasitoid
mengendalikan kutu putih P. marginatus Acocerophagus n. sp. near coccois di
secara signifikan di Vietnam dan Kenya Spanyol (Beltra et al. 2013) dan kehadiran
hingga populasi kutu putih tetap rendah di parasitoid A. lopezi yang dilaporkan
lapangan. berhasil mengendalikan P. manihoti di

Beberapa  parasitoid  dilaporkan Indonesia (Fanani et al. 2020a; Fanani et al.
berpotensi  untuk  mengendalikan  P. 2019; Fanani et al. 2023).
marginatus  meliputi  Apoanagyrus nr. Hiperparasitisme
californicus, Pseudaphycus sp., A. loecki, Dua spesies hymenopteran muncul

A. papayae and  Pseudleptomastix dari mumi-mumi kutu putih P. marginatus
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dan berhasil diidentifikasi yaitu
Chartocerus sp. (Hymenoptera:
Signiphoridae) dan Prochiloneurus sp.
(Hymenoptera: Encyrtidae).  Spesies
hiperparasitoid yang berasal dari mumi P.
marginatus hanya ditemukan pada Juli,
Agustus, November, dan Desember 2018
dengan tingkat hiperparasitasi terhadap A.
papayae sekitar 1.65% + 0.17 (Gambar 5).
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Mumi yang dikoleksi dari sampel P.
marginatus, menunjukkan adanya
hiperparasitoid Prochiloneurus sp. daripada
Chartocerus sp. Plata et al. (2023)
melaporkan bahwa Chartocerus spp. dan
Prochiloneurus spp. merupakan dua spesies
hiperparasitoid yang paling  sering
ditemukan menyerang pada parasitoid kutu
putih.
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Gambar 5. Persentase hiperparasitisasi Prochiloneurus sp. dan Chartocerus sp. pada A. papayae
(Jumlah kedua hiperparasitoid ditampilkan di bagian atas diagram batang).

Rendahnya populasi mumi yang
dikoleksi dari lapangan dapat menjadi salah
satu indikasi untuk mengevaluasi penyebab
rendahnya persentase hiperparasitisasi dan
juga karena kelimpahan populasi kutu putih
di lapangan yang relatif rendah. Di
Vietnam, dilaporkan terdapat tiga spesies
hyperparasitoid, Chartocerus sp. near
walker Hayat, Prochiloneurus sp., dan
Promuscidae unfasciativentris  Girault
(Hymenoptera: Eriaporidae) dengan tingkat
hiperparasitisasi berkisar 2.79-5.38% (Le et
al. 2018). Prochiloneurus insolitus (Alam)
dan Chartocerus hyalipennis (Hayat)
ditemukan berasosiasi dengan A. lopezi
yang ada di Afrika (Plata et al. 2023). Di
California  Selatan, ditemukan dua
hiperparasitoid yaitu Chartocerus sp. dan
Marietta sp. dengan tingkat
hiperparasitisasi yang sangat rendah
(Shivakumara et al. 2022).

Predator

Serangga predator kutu putih yang
paling dominan adalah P. ramburi dan C.
montrouzieri. Akan tetapi, populasinya

selalu rendah. Hal ini diperkirakan karena
rendahnya populasi kutu putih yang
merupakan mangsanya. Selama Mei 2018
hingga April 2019, populasi kedua predator
tersebut relatif rendah (Gambar 6A dan 6B).
Di antara semua fase perkembangan kedua
predator, hanya telur P. ramburi yang
seringkali ditemukan di lapangan meskipun
dengan jumlah yang relatif rendah berkisar
1-2 butir per tanaman terutama pada Mei-
September 2018 dan Maret 2019.
Sebaliknya, imago kedua predator tersebut
sangat jarang ditemukan di lapangan.
Wardani (2015) melaporkan bahwa
kehadiran dan peningkatan populasi
predator P. ramburi biasanya agak
terlambat bila dibandingkan dengan
perkembangan populasi kutu putih P.
manihoti pada pertanaman singkong. Oleh
karena itu, kehadiran musuh alami
(predator) tersebut sangat dipengaruhi oleh
ketersediaan mangsanya (Jasrotia et al.
2023). Meskipun kedua predator tersebut
bersifat generalis, akan tetapi adanya rata-
rata curah hujan dengan intensitas yang
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relatif tinggi secara tidak langsung dapat
mematikan dan menurunkan populasi kutu
putih dan juga beberapa serangga hama
lainnya seperti kutu daun, dan tungau yang
berpotensi sebagai mangsa bagi predator

Dinamika Populasi Kutu Putih
Paracoccus marginatus Williams &
Granara de Willink

sehingga dapat menurunkan kehadiran
predator atau bahkan menyebabkan
ketiadaan musuh alami tersebut (Bhagarathi
dan Maharaj, 2023).
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Gambar 6 Kelimpahan setiap fase perkembangan predator P. ramburi (A) dan C. montrouzieri (B)

Wardani (2015) melaporkan bahwa P.
ramburi cukup efektif mengendalikan P.
manihoti karena memiliki sifat respons
fungsional tipe Il yang berarti bahwa
kematiaan mangsanya maksimal terjadi
pada saat populasi mangsanya rendah.
Adapun predator lain yang juga sering
ditemukan pada tanaman singkong adalah
C. montrouzieri (Wahyuningsih et al.
2019). Selain itu, kehadiran predator dapat
berpengaruh terhadap keefektifan
parasitoid (Fanani et al. 2023).

Pengendalian hayati kutu putih
singkong memiliki potensi yang besar
untuk dikembangkan di Indonesia karena
pengendalian menggunakan parasitoid
memberikan dampak berkelanjutan tanpa

batas waktu terhadap penurunan populasi
hama dan tidak memerlukan biaya yang
mahal karena musuh alami dapat
berkembang sendiri di lapangan.

KESIMPULAN

Dinamika serangan kutu putih P.
marginatus dan tingkat serangannya
dipengaruhi oleh curah hujan yang beragam
antara 73-631 mm/bulan. Parasitoid A.
papayae mampu menekan populasi kedua
kutu putih secara berkelanjutan dengan
tingkat  parasitisasi  sebesar  46%.
Hiperparasitoid yang ditemukan adalah
Chartocerus sp. dan Prochiloneurus sp.,
akan tetapi tingkat serangannya sangat
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rendah. Predator P. ramburi dan C.
montrouzieri sangat rendah populasinya di
lapangan. Upaya monitoring perkembangan
populasi hama kutu putih singkong dan
tingkat parasitisasi parasitoid pada skala
wilayah yang lebih luas masih diperlukan
untuk mengetahui keefektifan parasitoid
dalam menekan populasi kutu putih.
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